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Skripsi bertujuan (1) Untuk mengatahui gambaran Manajemen Personalia 
di SMK YPKK Limbung, (2) Untuk mengatahui gambaran Pengembangan Karir 
Guru di SMK YPKK Limbung, (3) Untuk mengatahui Hubungan antara 
Manajemen Personalia dengan Pengembangan Karir Guru di SMK YPKK 
Limbung. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMK YPKK Limbung 
yang berjumlah 37 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala manajemen personalia dan skala pengembangan karir guru. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis  deskriptif  dan 
analisis infrensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa manajemen 
personalia kepala sekolah berada pada kategori sedang dengan persentase 70%. 
Dan pengembangan karir berada pada kategori sedang dengan persentase 78%. 
Hasil analisis infrensial hubungan antara manajemen personalia dengan 
pengembangan karir guru di SMK YPKK Limbung. Dari hasil perhitungan dapat 
diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif sebesar 0,997 antara lingkungan 
Hubungan antara Manajemen Personalia dengan Pengembangan Karir Guru di 
SMK YPKK Limbung. Selanjutnya untuk menguji signifikansinya digunakan taraf 
signifikan ∝=0,05 ditemukan r hitung sebesar 0,997 sedangkan r table sebesar 






A. Latar Belakang 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar menumbuhkembangkan potensi 
sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1), pendidikan didefenisikan 
sebagai: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
belajar agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 
Salah satu komponen yang memiliki peran vital dalam melahirkan proses 
pelaksanaan pendidikan yang bermutu adalah tenaga pendidik atau para guru. Guru 
diberi tugas, wewenang dan tanggungjawab untuk melaksanakan pendidikan 
disekolah.
2
 Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan 
strategis. Hal ini disebabkan karena guru sebagai pendidik adalah tokoh yang paling 
banyak bertatap muka dan berinteraksi dengan anak didik dibandingkan dengan 
komponen yang lain di sekolah. Guru juga bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan 
pelatihan, melakukan penelitian dan pengkajian, dan membuka komunikasi dengan 
                                                             
1 Undang-Undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem pendidikan Nasional 





 Di sekolah tidak akan ada perubahan atau peningkatan kualitas 




Sebagian besar pakar pendidikan lebih memprioritaskan kajian terhadap guru 
atau tenaga pendidik meskipun tak berarti mengabaikan komponen pendidikan lain 
yang harus ditanggapi secara positif. Oleh karena itu seorang guru dalam dunia 
pendidikan perlu diperhatikan. Seperti pengembangan karir bagi seorang guru 
merupakan hal yang penting karena sangat berpengaruh setidaknya terhadap 
kepuasan kerja dan peningkatan penghasilan. Dengan kata lain, jika karir seorang 
guru meningkat maka tentu saja pengakuan lembaga yang menaunginya juga 
meningkat yang salah satunya dibuktikan dengan peningkatan penghasilan yang ia 
terima dan tentunya hal ini akan membuat ia lebih merasa senang dan lebih 
professional dalam menjalankan tugasnya. 
Untuk mencapai hal itu, idealnya seorang guru harus mengetahui tentang 
tingkatan-tingkatan karir dan konsekuensi dari tingkatan karir tersebut bagi dirinya 
baik berupa tanggung jawab atau kewajiban maupun imbalan (reward) yang akan ia 
peroleh. Selain itu, guru juga harus mengetahui upaya-upaya yang dapat ia lakukan 
untuk dapat meniti karir ke tingkatan yang lebih tinggi. Dengan memahami hal-hal 
                                                             
3Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 6. 
4 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 39. 
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seputar tingkatan karir dan upaya pencapaiannya, seorang guru memiliki arah yang 
jelas dalam menjalani karir dan profesinya itu. 
Kendatipun demikian, realita yang terjadi saat ini sebagian guru baru 
mengalami kesibukan yang luar biasa ketika ia mendapat pemberitahuan mengenai 
persyaratan yang harus dipenuhi untuk kenaikan pangkat. Akhirnya berbagai upaya 
dilakukan untuk memenuhi persyaratan tersebut walau terkadang menempuh cara 
yang tidak “professional”. Bahkan tidak jarang upaya tersebut menimbulkan sejumlah 
riak-riak dan permasalahan dalam organisasi sekolah yang sedikit banyak 
mempengaruhi pengerjaan tugas utama guru dalam mendidik para siswa.
5
 
Salah satu hal yang mempengaruhi pengembangan karir guru adalah 
manjemen porsonalia. Manajemen Personalia merupakan bagian terpenting dari 
manajemen pendidikan, manajemen personalia memiliki peran penting dalam rangka 
pengembangan suatu lembaga dan individu tenaga pendidik. Karena manajemen 
personalia sendiri berhubungan dengan individu-individu yang ada dalam lembaga 
yang menjalankan sistem, terutama para tenaga pendidik yang langsung bertugas di 
lapangan dengan tuntutan tinggi, yaitu mencetak out put yang berkualitas. Sehingga 
akan terus mendukung program yang dicanangkan oleh sekolah. Suatu organisasi 
apapun bentuknya tidak akan mampu berjalan dengan baik jika tidak diimbangi 
dengan sistem manejerial yang baik, terutama manajemen personalia. Karena 
manusia adalah unsur terpenting yang harus ada dalam suatu organisasi, terlebih 
                                                             
 5Aas Saomah, Pengembangan Karir Guru dan Konselor, (Universitas Pendidikan Indonesia : 
Makalah), h. 1 
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organisasi pendidikan, dimana pada organisasi ini baik subjek maupun objeknya 
adalah manusia. Jika suatu organisasi memiliki dana yang besar, fasilitas yang 
memadai dan juga lingkungan yang mendukung, namun tidak didukung oleh 
personalia yang teratur dengan baik, maka dapat dipastikan bahwa kelangsungan dari 
suatu organisasi tersebut tidak akan lama. 
Manajemen personalia sendiri mencakup : perencanaan pegawai, pengadaan 
pegawai, pembinaan dan pengembangan pegawai, promosi, mutasi, pemberhentian 
pegawai, kompensasi, penilaian pegawai.
6
 
Manusia adalah faktor utama dalam suatu  lembaga. Apapun bentuk serta 
tujuan lembaga dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia dan 
dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus manusia pula. 
Performa sekolah sampai saat ini masih sangat rendah, dan diantara 
penyebabnya adalah karena pengelolaan atau manajerial serta kebijakan yang belum 
terorganisir dengan baik.
7
 Untuk itu, kemudian diperlukan adanya upaya yang lebih 
dari para pengelola sekoalah. Dalam hal ini tentu erat kaitannya dengan 
profesionalisme manajemen personalianya dalam rangka mengembangkan lembaga, 
agar dapat menjawab berbagai tuntutan pendidikan. 
Cita-cita ideal yang dipatok oleh pengelola pendidikan modern atau unggulan 
mengharuskan mereka untuk mengatur lembaga pendidikan yang mereka kelola 
                                                             
6E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 42. 





 Dalam artian, setiap tindakan yang menyangkut pengembangan 
lembaga, mereka melakukan secara hati-hati dan juga  perhitungan yang matang. 
Misalnya saja dalam perekrutan pegawai, penerimaan siswa, perencanaan kurikulum 
dan pengembangannya serta pengelolaan lembaga benar-benar memperhitungkan 
jangka panjang, hal ini bisa dikatakan bahwa sekolah unggulan memiliki kesan pilih-
pilih, namun hal ini erat kaitannya dengan keprofesionalan suatu lembaga dalam 
menjaga mutu, karena bagaimanapun hal ini akan berdampak pada eksistensi lembaga 
sebagai sekolah unggulan pada masa yang akan datang. 
Manajemen yang baik akan menghasilkan proses yang baik dan output-nya 
akan menjadi baik juga, begitu juga dengan keberadaan tenaga pengajar. Percuma 
apabila fasilitas lengkap, akan tetapi standar tenaga pendidik masih sangat rendah. 
Karena itu, mungkin bagi sekolah unggulan perlu tenaga pengajar plus. Artinya 
mereka yang kreatif, inovatif dalam mengembangkan materi pelajaran dan 
menyampaikannya kepada siswa. 
Berangkat dari penjabaran diatas, bahwa kepala sekolah sebagai manajer 
dilembaga pendidikan yang bertanggunjawab terhadap personalia sekolah dalam 
mengembankan karir tenaga pendidik merupakan upaya dalam meningkatkan 
profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan kajian dan mengetahui lebih dalam tentang “Hubungan Manajemen 
Personalia Sekolah dengan Pengembangan Kari Guru di SMK YPKK Limbung” 
                                                             
8Imam Suprayogo, Reformulasi Visi Pendidikan Islam (Malang: STAIN PRESS, 1999), h. 43. 
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B. Rumusan Masalah 
Bardasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran manajemen personalia di SMK YPKK Limbung? 
2. Bagaimana gambaran pengembangan karir guru di SMK YPKK Limbung? 
3. Adakah hubungan manajemen personalia dengan pengembangan karir guru di 
SMK YPKK Limbung? 
C. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas sub masalah 
yang membutuhkannya. Tujuannya adalah memberikan arah yang jelas bagi peneliti 
yang berupayah melakukan perifikasi terhadap kesahihan dan kesalahan suatu teori.
9
 
Berdasarkan pada pokok masalah diatas, maka penulis merumuskan hipotesis 
yaitu: Terdapat hubungan manajemen personalia dengan pengembangan karir guru di 
SMK YPKK Limbung. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel yang diteliti sehingga dapat menyamakan persepsi antara 
penulis dan pembaca. Adapan variabel yang dimaksud dalam penelitan ini adalah 
hubungan manajemen personalia sekolah terhadap pengembangan karir guru di SMK 
YPKK Limbung.  
                                                             
 9 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: 
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1. Manajemen Personalia  
Manajemen personalia adalah segala kegiatan pengelolaan, pemanfaatan 
seluruh potensi personalia yang ada di lembaga untuk mendayagunakan secara 
efektif, guna mencapai tujuan pendidikan yang telah dicanangkan oleh lembaga untuk 
jangka waktu tertentu.  
Indikator manajemen personaliah yang ingin diamati dalam penelitian ini 
yakni fungsi manajemen personalia menurut Edwin yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian atas (1) pengadaan pegawai, 
(2)pengembangan, (3) kompensasi, (4) mutasi, (5) evaluasi pegawai.
10
 
2. Pengembangan Karir Guru 
Secara komseptual pengembangan karir yaitu proses pengembangan 
keyakinan dan nilai, keterampilan dan bakat, minat, karakteristik kepribadian, dan 
pengatahuan kerja sepanjang hayat. Sehingga dengan pengertian ini, pengembangan 
karir tidak hanya mencakup rentang usia kerja produktif seseorang, melainkan lebih 
luas lagi, yakni sepanjang hayat seseorang. Aspek pengembangan karir guru adalah 
hubungan pengawai dan lembaga, pesonalia pegawai, sistem penghargaan, ukuran 
lembaga, dan tipe manajemen.
11
 Sementara indikator yang ingin diamati adalah 
(1)Masa kerja (2) Prestasi (3) Pembinaan (4) Pengalaman (5) Pendidikan. 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengatahui gambaran manajemen personalia di SMK YPKK Limbung? 
2. Untuk mengatahui gambaran pengembangan karir guru diSMK YPKK 
Limbung? 
3. Untuk mengatahui hubungan antara manajemen personalia dengan 
pengembangan karir guru diSMK YPKK Limbung? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan, khususnya bidang manajemen pendidikan sebagai suatu disiplin ilmu 
2. Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan acuan 
dalam pengevaluasian/perbaikan program sekolah. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan bagi guru agar dapat meningkatkan karir dan dapat 
menambah wawasan serta keterampilan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 





c. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan menerapkan ilmu yang diperoleh selama di bangku 
perkuliahan, sebagai pengalaman bagi penulis dalam tahap pembinaan diri sebagai 
calon tenaga pendidik, memberikan pengalaman dan kemampuan serta keterampilan 






A. Manajemen Personalia 
1. Pengertian Manajemen 
Menurut istilah, manajemen berasal dari kata kerja manage. Kata ini, menurut 
kamus The Random House Dictionary of the English Langnguange, College, berasal 
dari bahasa italia  manneg (iere) yang bersumber dari pada perkataan latin Manus 
yang berarti tangan. Secara harfiah manneg (iare)  berarti menangani atau melatih 
kuda, sementara secara maknawiah berarti memimpin, membimbing, atau mengatur. 
Ada juga berpendapat bahwa manajemen berasal dari kata kerja bahasa inggris to 
manage yang sinonim dengan to hand, to control, dan to guide  (mengurus, 
memeriksa dan pemimpin). Untuk itu, dari asal kata ini manajemen dapat diartikan 
pengurusan, pengendalian, memimpin atau membimbing.
1
 
Secara umum manajemen adalah pengelolaan usaha, kepengurusan, 
ketatalaksanaan, penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya alam secara 
efektif untuk mencapai sasaran organisasi yang diinginkan.Sedangkan dalam kegiatan 
pendidikan, manajemen dapat diartikan sebagai perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, pengawasan dan evaluasi dalam kegiatan pendidikan yang dilakukan 
                                                             









Menurut Sudjana manajemen merupakan rangkaian berbagai kegiatan wajar 
yang dilakukan seseorang berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan dan dalam 
pelaksanaannya memiliki hubungan dan saling keterkaitan dengan yang lainnya.
3
 
Sedangkan menurut G.R Terry dalam Hasibuan, manajemen yaitu suatu 
proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan  dan pengendalian  yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 




Mary Parker Follet, manajemen adalah suatu seni karena untuk melakukan 
pekerjaan melalui orang lain dibutuhkanketerampilan khusus.
5
 
Manajemen terdiri dari enam unsur (6M) yaitu: man, money, method, 
material, machines, and market.
6
 Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur 
berdasarkan urutan dari fungsi manajemen manajemen itu. Baik itu tentang apa yang 
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diatur, apa tujuannya diatur, menggapa harus diatur, siapa yang mengatur, dan 
bagaimana mengaturnya. 
a. Yang diatur adalah semua unsur manajemen, yakni 6 M. 
b. Tujuannya diatur adalah agar 6 M lebih berdaya guna dan berhasil guna dalam 
mewujudkan tujuan. 
c. Harus diatur supaya 6 M itu bermanfaat optimal, terkoordinasi dan terintegritas 
dengan baik dalam menunjang terwujudnya tujuan organisasi. 
d. Yang mengatur adalah pimpinan dengan wewenang kepemimpinannya melalui 
instruksi sehingga terarah kepada tujuan yang diinginkan. 
e. Mengaturnya yaitu melalui proses dari urutan fungsi-fungsi manajemen. 
Pada dasarnya manajemen baru bisa diterapkan jika sudah memenuhi 
beberapa persyaratan. Dasar manajemen adalah sebagai berikut: 
a. Adanya kerja sama diantara sekelompok orang dalam ikatan formal. 
b. Adanya tujuan bersama serta kepentingan yang sama yang akan dicapai. 
c. Adanya pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab yang teratur. 
d. Adanya hubungan formal dan ikatan tata tertib yang baik. 
e. Ada wewenang dan tanggung jawab dari setiap individu anggota 
f. Ada koordinasi dan integrasi dari proses manajemen tersebut. 
g. Adanya sekelompok orang dan pekerjaan yang akan dikerjakan.7 
                                                             




Pada dasarnya kemampuan manusia itu terbatas sedangkan kebutuhannya 
tidak terbatas. Usaha untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya kemampuan dalam 
melakukan pekerjaan mendorong manusia membagi pekerjaan, tugas, dan tanggung 
jawab. Dengan adanya pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab ini maka 
terbentuklah keterikatan formal dalam suatu organisasi. Sehingga, manajemen sangat 
diperlukan dalam suatu organisasi.
8
 
2. Pengertian Manajemen Personalia 
Secara harfiah, sebagaimana yang tertera dalam kamus ilmiah popular, 
manajemen diartikan sebagai pengelolaan, usaha, kepengurusan, ketatalaksanaan, 
penggunaan sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran yang diinginkan.
9
 
Sedangkan personalia diartikan sebagai suatu hal yang berhubungan dengan orang-
orang, kepegawaian dan keanggotaan.
10
 
Sedangkan pengertian manajemen personalia secara istilah banyak 
dikemukakan oleh para pakar. Diantara yang mengemukakan hal ini adalah Made 
Pidarta yang mengutip pendapat Evans, manajemen personalia ialah bagian 
manajemen yang memperhatikan orang perorang dalam organisasi, yangmerupakan 
salah satu sub sistem manajemen.
11
 Sedangkan Edwin B. Flippo memberikan definisi 
manajemen personalia lebih cenderung pada fungsi manajemen personalia itu sendiri, 
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yakni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian atas pengadaan 
tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan dan pemutusan 




Sikula A.F dalam Tayipnapis, memberikan batasan sebagai berikut, bahwa 
manajemen personalia adalah implementasi sumber daya manusia oleh dan didalam 
perusahaan.
13
 Sedangkan Drs. Manullang yang dikutip oleh Slamet Saksono 
megemukakan, bahwa manajemen personalia adalah seni dan ilmu perencanaan, 
pelaksanaan, pengontrolan tenaga kerja untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
terlebih dahulu, dengan meninggalkan kepuasan hati pada diri para pekerja.
14
 
Sedangkan Hadari Nawawi memberikan definisi manajemen personalia 
adalah proses penggunaan tenaga manusia sebagai tenaga kerja dalam suatu usaha 
kerjasama.
15
 Menurut Burhanuddin, administrasi personalia atau manajemen 
personalia khusus memberikan layanan penataan dalam memilih, mengangkat, 
menempatkan, membimbing dan mengawasi, bahkan sampai pada proses 
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Handoko menjelaskan bahwa manajemen personalia adalah pesonalia adalah 
penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan pembinaan sumber daya 
manusia untuk mencapai tujuan, baik tujuan individu maupun organisasi.
17
 
Dalam manajemen berbasis sekolah (MBS), manajemen personalia dikatakan 
sebagai manajemen tenaga kependidikan yang bertujuan untuk mendayagunakan 
tenaga kependidikan secara efektif, efisien untuk mencapai hasil yang optimal, 
namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan.
18
 
Dari berbagai uraian mengenai pengertian manajemen personalia diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa manajemen personalia adalah segala aktivitas yang 
berkenaan dengan pemberdayaan sumber daya manusia guna mencapai tujuan 
pendidikan yang telah dicanangkan oleh lembaga untuk jangka waktu tertentu. 
Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan, maka manajemen personalia adalah 
mengatur berbagai hal yang berkaitan dengan pengelolaan personalia pendidikan itu 
sendiri.Personel pendidikan dalam arti luas meliputi guru, pegawai dan 
siswa.Sedangkan dalam pembahasan ini yang dimaksud personalia pendidikan adalah 
golongan petugas yang membidangi kegiatan edukatif dan juga yang membidangi 
kegiatan non edukatif (ketatausahaan).
19
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3. Fungsi Manajemen Personalia 
Fungsi manajemen personalia ini adalah hal-hal yang berkaitan erat dengan 
pengelolaan sumber daya manusia, yang harus dilaksanakan oleh manajer personalia, 
dimana secara hierarki manajer memiliki kewenangan untuk melaksanakan fungsi 
manajemen personalia ini. Secara umum sebagaimana sudah dipahami oleh banyak 
pihak, bahwa fungsi manajemen adalah planning, organizing, actuating dan 
controlling, hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh George R. Terry  
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah fungsi dasar (fundamental) manajemen. Manajemen pasti 
berangkat dari sebuah perencanaan karena fungsi-fungsi yang lain akan efektif dan 
efisien apabila terlebih dahulu direncanakan dengan baik. 
Menurut G.R Terry dalam buku Hasibuan yang berjudul manajemen dasar, 
pengertian, dan masalah “perencanaan adalah memilih, menghubungkan fakta dan 
membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa datang dengan jalan 




Perencanaan adalah langkah pertama yang harus diperhatikan oleh manajer 
dan para pengelolah pendidikan. Perencanaan merupakan hal penting yang 
                                                             




hendaknya ada dalam manajemen lembaga pendidikan. Tampa perencanaan yang 
baik lembaga pendidikan tidak akan maju dan berkualitas.
21
 
b. Pengorganisasian (organizing) 
Tujuan pengorganisasian adalah mencapai usaha terkoordinasi dengan 
menerapkan tugas dan hubungan wewenang. Pengorganisasian menurut Malayu S.P. 
Hasibuan  adalah “Suatu proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan 
bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan 
orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, 
menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang 
akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut”.22 
Kegiatan menyusun berbagai elemen dalam sebuah lembaga pendidikan 
maupun istansi merupakan kegiatan  manjemen yang secara khusus disebut 
pengorganisasian. Hal ini memperjelas bahwa di antara fungsi manajemen adalah 
menyusun dan membentuk berbagai hubungan kerja dari berbagi unik untuk menjadi 
sebuah tim yang solid, tim yang solid akan member kekuatan. Apabila tersajadi 
kesatuan kekuatan dari berbagai elemen sistem untuk mencapai tujuan dalam 
lembaga maupun organisasi, manajemen dianggap berhasil.
23
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Pengorganisasian dalam lembaga pendidikan mempunyai posisi yang sangat 
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan disekolah. Proses pengorganisasian ini 
akan menentukan sebuah teamwork yang baik. Hal ini disebabkan pengorganisasian 
pada hakekatnya, antara lain (a) penentuan sumber daya dan kegiatan yang 
ddibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, (b) proses perencangan dan 
pengembangan suatu organisasi yang akan dapat membawa hal-hal kearah tujuan, (c) 
penugasan tanggun jawab tertentu, (d) pendelegasian wewenang yang diperlukan 
kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya.
24
 
c. Pelaksanaan (Actuating) 
Menurut G.R Terry dalam Hasibuan “Pengarahan/pelaksanaan adalah 
membuat semua anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas 
serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 
pengorganisasian”.25 
Pelaksanaan (Actuating) dalam lembaga Pendidikan dari seluruh rangkaian 
proses manajemen. Pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi manajemen yang 
paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak 
berhubugan dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi 
actuating justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan 
orang-orang dalam organisasi lembaga penndidian. Dalam konteks ini, GR. Terry 
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mengemukakan bahwa actuating merupakan  usaha menggerakkan anggota-anggota 
kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 
mencapai sasaran organisasi dan sasaran anggota-anggota organisasi tersebut, karena 
para anggota ini juga ingin mencapai sasara-sasaran tersebut. 
Dari pengertian di atas, pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan upaya 
untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan brbagai pengarahan dan 
pemotivasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal 
sesuai dengan peran, tugas, dan tanggung jawabnya.  
d.  Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan menurut G.R. Terry dalam Hasibuan adalah sebagai proses 
penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu 




Pengawasan (controlling) atau juga biasa disebut pengendalian merupakan 
bagian akhir dari fungsi manajemen. Fungsi manajemen yang dikendalikan adalah 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan atau pelaksanaan, dan pengendalian itu 
sendiri. Dalam berbagai kasus peningkatan mutu pendidikan terdapat kasus masih 
lemahnya pelaksanaan pengendalian sehingga terjadi berbagai  penyimpangan antara 
yang direncanakan dengan yang dilaksaanakan. Oleh karena itu, pengawasan 
memegaang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas kerja 
                                                             




organisasi sekolah sehingga terdapat kesesuaian antara apa yang telah direncanakan 
dengan pelaksanaannya serta hasil yang diperoleh. 
Sedangkan yang berkaitan erat dengan manajemen personalia adalah lebih 
cenderung pada fungsi operasionalnya, yakni antara lain: 
a. Perencanaan pegawai 
Perencanaan berarti penentuan program personalia yang akan membantu 
tercapainya sasaran yang telah disusun, dengan perkataan lain proses penentuan 
sasaran akan melibatkan partisipasi aktif dan kesadaran penuh dari seorang manajer 
personalia dan juga keahliannya dalam melakukan analisis.
27
 Perencanaan pegawai 
ini merupakan kegiatan untuk menentukan kebutuhan pegawai, baik secara 
kuantitatif, maupun kualitatif, untuk masa sekarang dan masa depan. Penyusunan 
rencana personalia yang baik dan tepat memerlukan informasi yang lengkap dan jelas 
tentang tugas atau pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi.
28
 
b. Pengadaan pegawai 
Yaitu suatu usaha untuk memperoleh jenis dan jumlah yang tepat dari 
personalia yang diperlukan untuk menyelesaikan sasaran organisasi. 
”Yang dimaksud dengan pengadaan pegawai ialah usaha yang dilakukan untuk 
mengisi jabatan-jabatan tertentu yang masih kosong, baik akibat pembentukan 
unit baru yang menyebabkan timbulnya kegiatan yang membutuhkan 
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pelaksana-pelaksana, maupun sebagai akibat terjadinyamutasi atau penggantian 
pegawai sehingga kemudian dibutuhkan pegawai baru atau pergantian posisi”29 
c. Pembinaan dan pengembangan pegawai 
Sebagai organisasi yang tumbuh, lembaga pendidikan selalu membutuhkan 
perhatian ke dalam, yaitu terhadap dirinya sendiri.
30
Perhatian itu tertuju pada usaha 
mempertahankan kelangsungan hidup, peningkatan dan agen pembaharuan. 
Organisasi senantiasa menghendaki agar personil-personilnya melaksanakan 
tugas secara optimal, dan menyumbangkan segenap kemampuannya untuk 
kepentingan organisasi, serta bekerja lebih baik dari hari kehari. Sehingga untuk itu 
personalia harus senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan ke arah yang 
lebih baik, terutama untuk mencegah pemakaian pengetahuan yang sudah usang dan 
pelaksanaan tugas yang sudah up to date. Pengembangan merupakan peningkatan 
ketrampilan melalui pelatihan yang perlu untuk prestasi kerja yang tepat. 
Dalam melaksanakan tugasnya, seorang pegawai tidak mungkin statis tetapi 
harus dinamis serta senantiasa berusaha untuk dapat ditingkatkan prestasi/hasil 
kerjanya, karir serta jabatannya. Untuk itulah kegiatan pengembangan pegawai akan 
terjadi baik di lingkungan pegawai negeri maupun swasta. Meskipun seorang pegawai 
telah memiliki bekal pengetahuan serta ketrampilan sebagai “preservice training” 
namun demi efektivitas dan efisiensi serta peningkatan produktivitas kerjanya maka 
                                                             
29Piet A. Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah (Surabaya, Usaha 
Nasional: 1994), hal. 163 




kemampuan serta ketrampilannya perlu terus dikembangkan dan ditingkatkan melalui 
“in service training”.31 
Program in service training dapat melingkupi berbagai kegiatan seperti 
mengadakan aplikasi kursus, ceramah-ceramah, workshop, seminar-seminar, 
mempelajari kurikulum, survey masyarakat, demonstrasi-demonstrasi mengajar 
menurut metode-metode baru, fieldtrip, kunjungan-kunjungan ke sekolah-sekolah di 
luar daerah dan persiapanpersiapan khusus untuk tugas-tugas baru. Jadi in service 
training ialah segala kegiatan yang diberikan dan diterima oleh para petugas 
pendidikan (pengawas, kepala sekolah, penilik sekolah, guru dan sebagainya) yang 
bertujuan untuk menambah dan mempertinggi mutu pengetahuan, kecakapan dan 
pengalaman guru-guru dalam menjalankan tugas kewajibannya.
32
 
d. Promosi, Mutasi dan Pemberhentian Pegawai 
Promosi, mutasi, dan pemberhentian pegawai merupakan satu rangkaian 
kegiatan yang melibatkan personal yang ada dalam suatu organisasi. Dimana masing-
masing personal memiliki peluang untuk memperoleh promosi jabatan, mutasi atau 
bahkan pemberhentian sesuai dengan prestasi kerja yang dimiliki dan juga masa 
jabatan yang telah dilaksanakan. 
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Seorang manajer sebelum melakukan promosi, mutasi ataupun pemberhentian 
pegawai harus mengadakan penilaian terlebih dahulu terhadap para pegawai atau para 
personalia. Yang dimaksud dengan penilaian pegawai adalah usaha-usaha yang 
dilakukan untuk mengetahui secara formal maupun informal hal-hal yang 





Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan organisasi kepada pegawai, 
yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai kecenderungan diberikan secara 
tetap.
34
Fungsi kompensasi ini dirumuskan sebagai balas jasa yang memadai dan layak 
kepada personalia untuk sumbangan mereka kepada tujuan organisasi. Pemberian 
kompensasi selain dalam bentuk gaji, dapat juga berupa tunjangan, fasilitas 
perumahan, kendaraan dan lain-lain. Secara konsep, meningkatkan kesejahteraan para 
pegawai memang salah satu tugas para manajer. Organisasi merupakan satu bentuk 
kehidupan bersama dengan tujuan tertentu yang sudah disepakati bersama. Untuk 
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f. Evaluasi pegawai 
Untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang dikemukakan terdahulu, diperlukan 
sistem evaluasi atau penilaian pegawai secara obyektif dan akurat. Penilaian tenaga 




Jika seluruh fungsi ini dapat terlaksana dengan baik, maka seluruh 
rodavadministrasi akan bisa dijalankan dengan lancar, baik yang sifatnya 
administratif maupun yang berhubungan dengan proses belajar mengajar. Karena 
seluruh perencanaan pengembangan lembaga berakar dari manajemen personalia, 
baik itu kurikulum, sarana prasarana, keuangan, maupun inventaris sekolah. Sehingga 
mutu pendidikan juga dapat terjaga, atau bahkan juga bisa ditingkatkan.Karena 
bagaimanapun juga dalam suatu organisasi peran manajemen personalia memang 
sangat vital. 
B. Pengembangan Karir Guru 
1. Pengertian Pengembangan Karir 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan / jabatan 
melalui pendidikan dan latihan.
36
Pengertian karir itu beragam, sebagian orang 
mengartikan sebagai perubahan posisi di tempat kerja. Bila posisinya naik maka 
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dibilang karirnya cemerlang, bila posisinya turun dikatakan karirnya suram, ada pula 
yang memaknai karir sebagai pekerjaan yang ditangani saat ini.
37
 
Karir merujuk pada aktivitas dan posisi yang ada dalam kecakapan 
khusus,jabatan, dan pekerjaan/tugas dan juga aktivitas yang diasosiasikan 
denganmasa kehidupan kerja seorang individu. Istilah yang dikedepankan 
dalampendefinisian karir ini adalah aktivitas dan posisi seseorang. Jika seseorang 
beraktivitas atau menduduki suatu posisi dalam suatu lingkungan sosial, sementara 
untuk melakukan hal itu ia harus memiliki kecakapan khusus, mengerjakan tugas-
tugas tertentu dan menjabat, maka bisa dikatakan bahwaorang tersebut berkarir. 
Demikian juga, jika seseorang dalam suatu rentang masa bekerja untuk memperoleh 
nafkah bagi kehidupan diri dankeluarganya, maka dikatakan bahwa orang tersebut 
memiliki karir. 
Pengembangan karir merujuk pada proses pengembangan keyakinandan nilai, 
keterampilan dan bakat, minat, karakteristik kepribadian, danpengetahuan tentang 
dunia kerja sepanjang hayat. Sehingga denganpengertian ini, pengembangan karir 
tidak hanya mencakup rentang usia kerja produktif seseorang, melainkan lebih luas 
lagi, yakni sepanjang hayat seseorang. Pengembangan karir ini meliputi 
pengembangan keyakinan dan nilai seseorang berkenaan dengan dunia kerjanya, 
yakni orang tersebut harus meyakini kebenaran dari apa yang ia lakukan (pekerjaan) 
untukkehidupannya itu dan menerapkan nilai-nilai yang mendorong 
                                                             





kemajuankehidupannya, misalnya: kerajinan, keuletan, kejujuran, pantang menyerah 
dan hemat. Penyesuaian minat dan bakat dengan pekerjaan yang ia geluti juga 
merupakan upaya pengembangan karir yang sedikit banyak mempengaruhi kualitas 
dan kuantitas kerja seseorang. Keterampilan-keterampilan maupun tidak langsung 
dengan dunia kerjanya pun perlu ditingkatkan agar karirnya bisa berkembang. 
Meningkatkan kebiasaan-kebiasaan hidup efektif turut juga mengembangkan 
kehidupan karir seseorang karena dengan memiliki kebiasaan hidup yang efektif 
tersebut karakteristik kepribadiannya semakin berkualitas.
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2. Bentuk- Bentuk Pengembangan Karir 
Bentuk- bentuk pengembangan karir menurut bambang wahyudi: 
a. Pendidikan dan pelatihan  
Pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan kerja yang 
dimiliki kariyawan dengan cara menambah pengetahuan dan keterampilan. 
Pendidikan menekankan pada penekanan keahlian teoritis, konseptual, dan moral 
kariyawan, sedangkan palatihan lebih menekankan pada meningkatkan keterampilan 
teknik pelaksaan karyawan. 
b. Mutasi 
Mutasiatau dikenal dengan mutasi personal diartikan sebagai perubahan 
posisi/ jabatan/ pekerjaan tempat kerjatenaga kerja, baik secara vertical maupun 
                                                             




horizontal.Mutasi secara vertikal mengandung arti bahwa tenaga kerja yang 
bersangkutan dipindahkan pada posisi / jabatan / pekerjaan yang lebih tinggi dari 
sebelumnya, yang diikuti dengan perubahan/ wewenang dan tanggung jawabnya, 
status, kekuasaan, dan pendapat, baik yang lebih tinggi maupun tingkat yang lebih 
rendah. Mutasi horizontal mengandung arti terjadinya perubahan posisi/ jabatan/ 
pekerjaan/ tempat, tetapi masih dalam level/ tingkat yang sama, (yang berubah 
hanyalah bidang tugas atau areal tempat tugasnya) yang diikuti perubahan tingkat 
wewenang dan tanggung jawabnya, status, kekuasaan dan pendapatannya.
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3. Jenis Karir Guru 
Jenis Karir guru di sekolah meliputi dua hal, yaitu: 
a. Karir Struktural 
Karir Struktural berhubungan dengan kedudukan seseorang di dalam struktur 
organisasi tempat ia bekerja, misalnya menjabat sebagai Wali Kelas, PKS, Wakasek, 
Kepala Sekolah, dan lain-lain.) 
Karir ini memiliki tuntutan tanggung jawab tertentu bagi seorang guru, 
sehingga wawasan/pengetahuan, sikap, dan keterampilan seorang guru harus 




                                                             




b. Karir Fungsional 
Karir Fungsional berhubungan dengan tingkatan/pencapaian formal seseorang 
di dalam profesi yang ia geluti, contohnya guru madya, guru dewasa, guru pembina, 
guru professional. 
Agar dapat mengalami kenaikan karir, seorang guru/konselor perlu 
mengerjakan sejumlah tugas-tugas profesional yang memiliki nilai kredit tertentu dan 
dibuktikan dengan dokumen-dokumen legal. Akumulasi nilai kredit yang dimaksud 
harus dapat memenuhi jumlah nilai tertentu yang ditetapkan pemerintah. 
Kedua jenis karir guru di sekolah tersebut dapat dicapai tentunya dengan 
sejumlah pemerolehan kompetensi-kompetensi guru/konselor yang tinggi.
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4. Kreteria yang Menentukan Efektifitas Karir 
Beberapa kriteria yang menentukan karir, yaitu sebagai berikut: 
a. Kinerja; Pegawai yang memiliki kinerja baik dan selalu produktif. 
b. Sikap; pegawai yang memili sikap karir positif, dinamis, progresif, dan lebih 
mengutamakan kepentingan lembaga daripada kepentingan pribadi. 
c. Kemampuan adaptasi; pegawai yang memiliki kemampuan beradaptasi dengan 
jabatannya, pekerjaannya, masarakat, dan yang lainnya. 
d. Identitas; pegawai yang memiliki identitas karir yang berwawasan, memiliki 
kepribadian yang pasti, konsistem dalam pekerjaan yang digelutinya, dan memiliki 
rencana untuk kemajuan pada masa depannya.
41
 
                                                             





5. Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Karir 
Faktor yang mempengaruhi manajemen karir sebagai berikut: 
a. Hubungan pegawai dan organisasi: hubungan ini harus menjadi hubungan 
kemitraan yang dibangun bersama dengan prinsip saling tanggung jawab dan 
saling mengawasi karirnya. 
b. Personalia pegawai: bagian kepagawaian dituntut mengololah karir dan 
membantu pegawai dalam mengurus karirnya, misalnya mengurus kenaikan 
pangkat dan yang lainnya sehingga pegawai tidak ditekan oleh cara-cara 
personalia yang membiarkan, bahkan memerlukan birokrasi yang ketat. 
c. Faktor eksternal: faktor yang datang dari luar organisasi dapat menjadi motivator 
pengembangan karir pegawai dan merupakan tantangan dalam meningkatkan 
solusi permasalahan yang dihadapi pegawai. 
d. Politiking dalam organisasi: situasi dan kondisi perusahaan tidak terbebas dari 
pengaruh sosial, politik, dan ekonomi yang baik turun ataupun yang berada 
dalam kemapanan.  
e. Sistem penghargaan: pegawai akan meningkatkan karirnya apabila hasil kerjanya 
mendapatkan penghargaan yang adil dan layak, serta menyejahterahkan. 
                                                                                                                                                                             




f. Jumlah pegawai: kualitas pegawai yang akan menjadi tentangan sendiri dalam 
rangka dalam mengelolah karir, bahkan bagi pegawai akan lebih kompotitif 
meraih karirnya. 
g. Ukuran organisasi: besar atau kecilnya perusahaan menjadi penentu kemudahan 
dan kesulitan mengelolah karir. Bagi pegawai, pengeloaan karir bergantung pada 
dirinya sendiri, apalagi jika perusahaan mendukungnya.  
h. Kultur organisasi; pegawai dan perusahaan yang tegas menjalankan aturan 
organisasi yang berkaitan dengan perkembangan dan pengelolaan karir pegawai 
akan mendorong pegawai untuk lebih energik dalam kinerjanya. 
i. Tipe manajemen: pengelolaan karir juga berkaitan dengan tipe manajemen atau 
tipe kepemimpinan yang diterapkan dalam perusahaan.
42
 
6.  Manfaat Pengembangan Karir Guru 
Pengembangan karir guru mempunyai manfaat antara lain sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap guru. 
b. Memperluas wawasan kompetensi guru-guru sehingga lebih memahami tujuan-
tujuan pendidikan dan pengajaran, memilih dan menggunakan bahan, alat / 
media,dan metode belajar mengajar yng tepat dalam KBM. 
c. Meningkatkan ketrampilan mengelola kegiatan belajar mengajar, memahami 
problem-problem murid dan kemampuan memecahkan problem-problem tersebut 
dengan cara yang efektif. 
                                                             




d. Sanggup mengorganisir, membimbing, mendorong dan menilai proses dan hasil-
hasil belajar murid-murid di sekolah. 
e. Terjadinya perubahan sikap yang positif yang dapat memberikan peluang untuk 
mencapai produktivitas dan efektivitas secara evisiensi (kuantitas dan kualitas) 
hasil belajar yang lebih baik. 
f. Menumbuhkan kegairahan dan semangat kerja guru-guru dalam pelaksanaan tugas 
pengabdiannya sebagai prajurit, dan pioneer (pelopor) di bidang pendidikan 
umumnya dan pengajaran khususnya. 
g. Menumbuhkan kepercayaan pada diri guru-guru, kemampuan dan tanggungjawab, 
inisiatif dan kreativitas yang lebih besar dan bermanfaat dalam melaksanakan 
tugasnya. 
h. Menumbuhkan kemampuan guru-guru dalam jabatannya sehingga mereka tidak 
hanya mampu mengajar dengan baik saja, tetapi juga mampu mengajarkan 
bagaimana belajar dengan baik bagi murid-muridnya. Artinya guru yang baik tidak 
hanya memiliki kemampuan menyampaikan bahan pelajaran yang baik, tetapi ia 
harus mampu membelajarkan murid-murid bagaimana mereka dapat belajar dan 
mempelajari bahan dengan baik sehingga pada saatnya nanti mereka sanggup 





                                                             




7. Kompotensi Profesi Guru 
Terdapat empat kompetensi yang mutlak dimiliki seorang guru, yaitu: 
a. Kompetensi Pedagogik; kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
b. Kompotensi profesional; memiliki pengetahuan yang luas dari bidang studi yang 
diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode mengajar di dalam 
proses belajar mengajar yang diselenggarakannya. 
c. Kompetensi  kemasyarakatan; mampu berkomunikasi, baik dengan siswa, sesama 
guru, maupun masyarakat luas dan. 




Kegiatan pengembangan profesi guru terkait langsung dengan tugas 
utamanya. Tugas dan fungsi guru adalah : menyusun kurikulum dengan mengacu 
pada rambu-rambu kurikulum 2013, membuat silabus pembelajaran atau bimbingan 
dan konseling, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau bimbingan dan 
konseling, melakukan kegiatan pembelajaran atau bimbingan dan konseling (yang di 
dalamnya niscaya akan kemampuan pengelola kelas atau ruang-ruang kegiatan 
pembelajaran), membuat alat ukur sesuai mata pelajaran atau program bimbingan dan 
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konseling, menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata pelajaran 
yang diampunya atau pada program bimbingan konseling di kelasnya, menjadi 
pengawas dalam penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar atau 
program bimbingan dan konseling, menganalisis hasil penilaian pembelajaran atau 
bimbingan dan konseling, melakukan perbaikan dan pengayaan atau tindak lanjut 
bimbingan dan konseling dengan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi, 
merencanakan dan melaksanakan bimbingan dan konseling, bimbingan siswa dalam 
kegiatan ekstrakulikuler pada tingkat sekolah aau madrasah, serta melaksanakan 




Pembinaan dan pengembangan profesi guru dilaksanakan atas dasar prinsip 
umum dan prinsip khusus. Prinsip umum Pembinaan dan pengembangan profesi guru 
(PPPG) dan karir guru dijelaskan seperti berikut ini. 
a. Diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif 
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai cultural, dan 
kemajemukan bangsa.  
b. Diselenggarakan sebagai satu kesatuan sistematik dengan system terbuka dan 
multimakna. 
c. Diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan guru 
yang berlangsung sepanjang hayat. 
                                                             





d. diselenggaran dengan member keteladanan, membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreativitas guru dalam proses pembelajaran.  
e. Diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui 
peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.
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Prinsip khusus atau operasional pembinaan dan pengembangan profesi dan 
karir disajikan seperti. Pertama, ilmiah, dimana keseluruhan materi dan kegiatan 
yang menjadi muatan dalam kompetensi dan indicator harus benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Kedua, relevan, dimana 
rumusannyaberorientasi pada tugas pokok dan fungsi guru sebagai pendidik 
professional, yakni memilki kompetensi kepribadian, social, professional, dan 
pedagogik. Ketiga, sistematis, dimana setiap komponen dalam kompetensi jabatan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menganalisa hasil penelitian 
dengan analisis statistik deskripsi dan infrensial. Penelitian akan dilaksanakan di Smk 
Ypkk Limbung Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian sebagai berikut
1
: 
Gambar: 3.1 Desain penelitian 
 
 
Variabel X: Manajemen Personalia sekolah      Variabel Y: Pengembangan karir 
guru 
B. Populasi dan Sampel 
Penentuan jumlah populasi dan sampel dalam suatu penelitian merupakan 
salah satu langkah yang sangat penting untuk diketahui. Dari penentuan populasi dan 
sampel tersebut diharapkan adanya jumlah data yang berguna bagi pemecahan 
masalah. Oleh sebab itu sebelum peneliti menentukan populasi dan sampel yang akan 
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dijadikan objek penelitian, terlebih dahulu peneliti memaparkan pengertian populasi 
dan sampel sebagai berikut : 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 
Apabila seseorang ingin meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Untuk lebih jelasnya 
dibawa ini penulis mengemukakan beberapa rumusan tentang pengertian populasi 
menurut para ahli. Menurut Husein Umar, populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai 
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.
3
  
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, 
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
4
 Adapun populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh Tenaga Pendidik dan Kependidikan yang terdiri dari 
kepala Madrasah, guru, dan staff administrasi di Smk Ypkk Limbung Kabupaten 
Gowa yang berjumlah 37 orang. 
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Sampel adalah bagian-bagian keseluruhan (oleh para ahli disebut populasi 
atau inverse) yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu penelitian untuk 




Menurut Arikunto, apabila jumlah populasi kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya disebut penelitian populasi, selanjutnya jika 
populasi berjumlah besar (lebih dari 100) dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau lebih tergantung setidak-tidaknya kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, 
kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis menggunakan sampel jenuh 
pada penelitian ini adalah keseluruhan Pendidik dan tenaga kependidikan yang terdiri 
dari 37 orang yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang berkaitan 
dengan lokasi penelitian yang  telah ditetapkan untuk dipelajari dan disimpulkan.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu: 
1. Dokumentasi 
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Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari data-data yang telah didokumentasikan.
7
 Peneliti menyelidiki  benda-
benda seperti profil sekolah, data-data guru dan lain-lain. Dokumentasi dalam 
penelitian ini hanya sekedar penguat dari hasil angket. 
2. Angket (Quitioner) 
Angket (kuesioner) adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketahui. Kuesioner dapat juga disebut sebagai wawancara tertulis, karena 
isi kuesioner merupakan suatu kegiatan rangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan 
kepada responden diisi sendiri oleh responden, sedangkan wawancara lisan dilakukan 
dengan tatap muka dan pewawancara.
8
Kuesioner juga merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang diukur 
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
9
 
Angket yang berisi pertanyaan atau pernyataan yang langsung disebarkan 
kepada guru di sekolah yang dijadikan sampel penelitian. Angket digunakan untuk 
memperoleh data mengenai hubungan manajemen personalia dengan pengembangan 
karir guru di SMK YPKK Limbung. 
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D. Instrumen Penelitian 
Untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu menggunakan 




Alat atau instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Skala likert yaitu metode 
pengskalaan pernyataan sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena social.
11
 Dengan demikian skala likert pada penelitian ini 
digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat. Jawaban setiap item instrument pada 
skala likert yang digunakan gradasinya dari sangat positif sampai sangat negatif. 
Tabel 3.1 skor jawaban 
Jawaban 




Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
 Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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Skala yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu skala penerapan 
manajeman pendidikan Islam dan skala mutu pendidikan Islam. 
a. Skala Manajemen Personalia Sekolah 
Skala manajemen personalia disusun berdasarkan pendapat Edwin B. 
Flippo yang menjelaskan bahwa manajemen personalia adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Adapun kisi-kisi skala manajemen 
personalia adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Manajemen Personalia Sekolah 




Perencanaan sekolah Pengadaan/perekrutan pegawai 
Pengorganisasian a. pemberian tugas 
b. pemberian tanggung jawab 
c. pengembangan 
 Pengarahan a. Pemberian penjelasan, 
petunjuk dan pembinaan. 
b. Pengambilan Keputusan 
Berdasarkan Tanggung jawab 
c. Kompensasi 
 




b. Skala pengembangan karir guru 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Pengembangan Karir Guru 






































E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang terkumpul melalui skala dianalisa berdasarkan teknik deskriktif 
dengan persentase gambaran variabel manajemen personalia dan variabel 
pengembangan karir guru  dalam hal ini penulis menggunakan rumus : 
a. Menghitung rentang data 
 Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang   
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
 R = xt - xr 
R = data tertinggi-data terendah 
Dimana:  
 R= Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok. 
b. Menghitung banyak kelas (K) dengan rumus yaitu: 
K = 1 + 3.3 Log n  
 Dimana:  
 K = jumlah kelas interval 
 N  = banyaknya sampel 
 log= logaritma  
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Dengan: 
P = panjang kelas 
R = Rentang 
K= jumlah kelas interval 
d. Menghitung rata-rata variabel dengan rumus: 
    
     
   
 
Me/     =  Mean untuk data bergolongan 
      =  Jumlah data / sampel 
 fixi  = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas(xi).  
Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
data. 
e. Menghitung standar deviasi dengan rumus: 
    
        
        
 
    
f. Interpretasi skor responden dengan menggunkan 3 kategori diagnosis.  
Syaifuddin Azwar berpendapat bahwa dalam menentukan kategori skala 




Tabel 3.4. Tabel Penentuan Kategori 
 
Interval Kategori 
X ≥ (μ + 1,0σ) Tinggi 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) Sedang 
X < (μ − 1,0σ) Rendah 
Keterangan: 
μ= mean (rata-rata) 
σ= standar deviasi.12 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk melihat ada atau tidaknya 
hubungan/pengaruh antara variabelmanajemen personalia dengan variabel 
pengembangan karir guru. Untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan tersebut 
dilakukan  langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung nilai r dengan rumus product moment: 
   =
   
          
  …..13 
b. Uji signifikansi dengan taraf signifikan        
                                                             
12Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),  h. 149. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang  SMK YPKK Limbung  
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
Sekolah SMK YPKK Limbung Kabupaten Gowa merupakan salah satu 
sekolah menengah kejuruan yang terletak  Jl.Nuhung D6 Bani Limbung Kabupaten 
Gowa Sulawesi Selatan dengan nomor NPSN 40301032 yang mana Sekolah SMK 
YPKK Limbung masih berstatus Swasta. Sekolah ini jauh dari jalan poros Limbung. 
2. Visi, Misi dan Tujuan SMK YPKK Limbung 
Sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan dan Acuan operasional 
penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan maka, Kurikulum SMK YPKK 
Limbung disusun  untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan 
kebutuhan dan potensi yang ada di sekolah. SMK YPKK Limbung sebagai unit 
penyelenggara pendidikan juga harus memperhatikan perkembangan dan tantangan 
masa depan. Perkembangan dan tantangan itu misalnya menyangkut: (1) 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, (2) globalisasi yang memungkinkan 
sangat cepat arus perubahan dan mobilitas antar dan lintas sektor serta tempat, (3) era 
informasi,  (4) pengaruh globalisasi terhadap perubahan perilaku dan moral manusia, 
(5) berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan, (6) dan era 




Tantangan sekaligus peluang itu harus direspon oleh sekolah melalui visi sekolah 
dan diharapkan semua stakeholders dapat menghayati dan bersama sama 
mewujudkan  visi tersebut. 
Visi, Misi, Indikator Visi dan Tujuan Sekolah 
a. Visi : 
Menjadikan sekolah sebagai lembaga pendidikan profesional dan berkualitas 
yang dilandasi IMTAQ dan IPTEK. 
b. Indikator Visi 
1) Memiliki sistem pengembangan kreatifitas yang berkelanjutan; 
2) Memiliki  kurikulum kreatifitas; 
3) Memiliki Renstra (Rencana Strategis) 10 tahun 
4) Memiliki SOP (Standar Operasional prosedur) di Lingkungan Sekolah  
5) Memiliki pembinaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan secara 
berkelanjutan 
6) Memiliki system rekrutmen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 
sesuai  standar 
7) Memiliki lingkungan sekolah yang  islami dan kondusif untuk belajar 
8) Memiliki panduan pembinaan aqidah dan akhlaqulkarimah bagi murid 
9) Memiliki panduan pembinaan menuju sikap kompetitif era globalisasi 
10)  Memiliki panduan pembinaan dalam olimpiade-olimpiade 
11)  Memiliki panduan pengembangan pembelajaran berbasis teknologi 
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12)  Memiliki panduan pembelajaran dengan SCEIJOLL (Student Creatif, 
Efektif, Inovatif and Joyfullearning) 
13)  Memiliki panduan Pembelajaran yang menerapkan ketrampilan dan 
percobaan serta  penelitian 
14)  Memiliki panduan untuk mengembangkan life skill  
15)  Memiliki panduan model multiple intelligence dalam pembelajaran 
16)  Memiliki panduan pembinaan siswa peduli lingkungan hidup 
17)  Memiliki panduan kurikulum Kelestarian Lingkungan hidup 
c. Misi 
1) Mengembangkan keunggulan melalui kepribadian, ketelatenan dan 
kebersihan dengan mengedapankan kemandirian dan kreatifitas serta 
menumbuhkan rasa kejujuran dan kepedulian terhadap sesama; 
2) Meningkatkan pemahaman warga sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 
SMK KTSP berbasis Spektrum; 
3) Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen sekolah dalam 
menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif; 
4) Meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar dalam mencapai 
kompetensi siswa yang berstandar nasional dan internasional; 
5) Meningkatkan kualitas kompetensi guru dan pegawai dalam mewujudkan 
standar pelayanan minimal (spm); 
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6) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana pendidikan dalam 
mendukung penguasaan iptek; 
7) Meningkatkan kemitraan dengan dunia usaha dan industri sesuai prinsip 
saling menguntungkan; 
8) Memberdayakan lingkungan sekolah dalam mewujudkan wawasan wiyata 
mandala; 
9) Meningkatkan kualitas pengelolaan unit produksi dalam menunjang kualitas 
sumber daya manusia; 
d.  Tujuan (6 Tahun) 
1) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif mampu bekerja 
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di DUDI sebagai tenaga 
kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian 
yang dipilihnya; 
2) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam 
berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap 
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; 
3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, agar 
mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun 
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; 
4) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan 
program keahlian yang dipilih; 
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5) Menyiapkan tamatan untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi.   
3.  Jumlah tenaga Pendidik 
Jumlah tenaga pendidik yang ada di Sekolah SMK YPKK Limbung 
Kabupaten Gowa sebanyak 37 orang dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-
beda sesuai dengan bidang studi masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 
tenaga pendidik yang ada pada Sekolah Smk YPKK Limbung Kabupaten Gowa 
sudah memadai sesuai dengan kebutuhan sehingga sangat menunjang dalam 
manajemen personalia khususnya di Sekolah SMK YPKK Limbung Kabupaten 
Gowa. 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitan Hubungan Manajemen Personalia Sekolah dengan 
Pengembangan Karir Guru di SMK YPKK Limbung, sebagai berikut: 
1. Gambaran Manajemen Personalia Sekolah di SMK YPKK Limbung 
Berdasarkan data yang terkumpul dari 25 responden tentang Manajemen 








Tabel : 4.1 
Skor Penilaian Responden tentang Manajemen Personalia Sekolah di SMK 
YPKK Limbung 
No Responden Responden Skor Responden 
1 R1 57 
2 R2 49 
3 R3 57 
4 R4 53 
5 R5 55 
6 R6 49 
7 R7 51 
8 R8 49 
9 R9 50 
10 R10 52 
11 R11 64 
12 R12 55 
13 R13 53 
14 R14 54 
15 R15 54 
16 R16 53 
17 R17 51 
18 R18 53 
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No Responden Responden Skor Responden 
19 R19 53 
20 R20 53 
21 R21 54 
22 R22 54 
23 R23 56 
24 R24 56 
25 R25 55 
26 R26 59 
27 R27 56 
28 R28 56 
29 R29 56 
30 R30 55 
31 R31 59 
32 R32 54 
33 R33 63 
34 R34 56 
35 R35 58 
36 R36 60 
37 R37 55 
Jumlah Total 2027 
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Berdasarkan hasil tabel diatas didapatkan skor tertinggi yang digunakan = 64, 
dan skor terendah = 49 dari jumlah sampel (n)= 37 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
  = 64-49 = 15 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3,3 log n. 
   = 1 + 3,3 log 37 
   = 1 + 3.3 (1,56) 
   = 1 + 5.148 
   = 6.148=6 





  = 
  
 
 = 2.5= 3 










Tabel : 4.2 
 Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Manajemen Personalia Sekolah SMK 
YPKK Limbung 
Interval Tabulasi Frekuensi 
49-51 IIIIII 6 
52-54 IIIIIIIIIIIII 13 
55-57 IIIIIIIIIIII 12 
58-60 IIII 4 
61-63 I 1 
64-64 I 1 
Jumlah 37 
e. Menghitung rata-rata 
Tabel : 4.3 
 Distribusi Frekuensi 




49-51 6 50 2500 300 15000 
52-54 13 53 2809 689 36517 
55-57 12 56 3136 672 37632 
58-60 4 59 3481 236 13924 
61-63 1 61 3721 61 3721 
64-64 1 64 4096 64 4096 





Rata-rata    
     
   
= 
    
  
 = 54.64 = 55 
f. Standar Deviasi    
      
   
        
 
   
  
   
         
       
  
    
  
    
        




    
             
  
  
    
   
  
  
          = 3.29 = 3 
 
g. Kategori Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala gambaran manajemen personalia sekolah ke 
dalam 3 kategori diagnosis mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka dihasilkan 





Tabel : 4.4  
Interprestasi Gambaran Manajemen Personalia Sekolah SMK YPKK 
Limbung 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Ket. 
1 X < ( - 1,0  ) X <52 6 16 % Rendah 
2 ( - 1,0  )              52     26 70% Sedang 
3 (  + 1,0  )  X   58 5 14% Tinggi 
Jumlah 37 100%  




Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden 
menilai manajemen personalia sekolah masih rendah dengan porsentase sebesar 16%, 
selanjutnya sebanyak 26 responden menilai manajemen personalia sekolah berada 
pada kategori sedang dengan porsentase 70% dan 5 responden menilai manajemen 
personalia sekolah berada pda kategori tinggi dengan porsentase 14%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa  manajemen personalia sekolah SMK YPKK 
Limbung berada pada kategori sedang. 
2. Gambaran Pengembangan Karir Guru di SMK YPKK Limbung 
Berdasarkan data yang terkumpul dari 37 responden tentang Pengembangan 
Karir Guru dihasilkan rangkuman data sebagai berikut: 
52 58 X 
Rendah Sedang Tinggi 
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Tabel : 4.5 
Skor Respondent tentang Pengembangan Karir Guru di SMK YPKK 
Limbung 
No Responden Responden Skor Responden 
1 R1 58 
2 R2 52 
3 R3 54 
4 R4 56 
5 R5 53 
6 R6 51 
7 R7 53 
8 R8 51 
9 R9 52 
10 R10 60 
11 R11 61 
12 R12 58 
13 R13 64 
14 R14 55 
15 R15 53 
16 R16 51 
17 R17 57 
18 R18 55 
57 
 
No Responden Responden Skor Responden 
19 R19 53 
20 R20 56 
21 R21 59 
22 R22 58 
23 R23 61 
24 R24 57 
25 R25 59 
26 R26 57 
27 R27 52 
28 R28 59 
29 R29 58 
30 R30 58 
31 R31 57 
32 R32 63 
33 R33 52 
34 R34 51 
35 R35 53 
36 R36 58 
37 R37 57 




Berdasarkan hasil tabel diatas didapatkan skor tertinggi yang digunakan = 64, 
dan skor terendah = 51 dari jumlah sampel (n)= 37 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
  = 64-51 = 13 
 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3,3 log n. 
   = 1 + 3,3 log 13 
   = 1 + 3.3 (1.11) 
   = 1 + 5.148 
   = 6.148=6 





  = 
  
 
 = 2.16 = 2 









Tabel : 4.6  
Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Pengembangan Karir Guru di SMK 
YPKK Limbung 
Interval Tabulasi Frekuensi 
51-52 IIIIIIII 8 
53-54 IIIIII 6 
55-56 IIII 4 
57-58 IIIIIIIIIII 11 
59-60 IIII 4 
61-64 IIII 4 
Jumlah 37 
e. Menghitung rata-rata 
Tabel : 4.7 
 Distribusi Frekuensi 




51-52 8 51.5 2652.25 412 21218 
53-54 6 53.5 2862.25 321 17173.5 
55-56 4 55.5 3080.25 222 12321 
57-58 11 57.5 3306.25 632.5 36368.75 
59-60 4 59.5 3540.25 238 14161 
61-64 4 62.5 3906.25 250 15625 





Rata-rata    
     
   
= 
      
  
 = 56 
f. Standar Deviasi    
      
   
        
 
   
  
   
           
         
  
    
  
    
          




    
                   
  
  
    
      
  
  
          = 3.51 = 4 
 
g. Kategori Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala pengembangan karir guru ke dalam 3 kategori 









Tabel : 4.8  
Interprestasi Pengembangan Karir Guru di SMK YPKK Limbung 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Ket. 
1 X < ( - 1,0  ) X <52 4 11 % Rendah 
2 ( - 1,0  )              52     29 78% Sedang 
3 (  + 1,0  )  X   60 4 11% Tinggi 
Jumlah 37 100%  




Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden 
menilai pengembangan karir guru masih rendah dengan porsentase sebesar 11%, 
selanjutnya sebanyak 29 responden menilai pengembangan karir guru berada pada 
kategori sedang dengan porsentase 78% dan 4 responden menilai pengembangan karir 
guru berada pda kategori tinggi dengan porsentase 11%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan karir guru di SMK YPKK Limbung berada pada 
kategori sedang.  
3. Hubungan Manajemen Personalia Sekolah dengan Pengembangan Karir Guru 
di SMK YPKK Limbung 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian  ini berbunyi:”ada 
hubungan yang signifikan antara manajemenen personalia sekolah dengan 





pengembangan karir guru di SMK YPKK Limbung”. Untuk menguji hipotesis 
tersebut dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel penolong 
Tabel : 4.9  
Tabel Penolong untuk Mencari Hubungan 
No X Y       XY 
R-1 57 58 3249 3364 3306 
R-2 49 52 2401 2704 3548 
R-3 57 54 3249 2916 3078 
R-4 53 56 2809 3136 3968 
R-5 55 53 3025 2809 2915 
R-6 49 51 2401 2601 2499 
R-7 51 53 2601 2809 2703 
R-8 49 51 2401 2601 2499 
R-9 50 52 2500 2704 2600 
R-10 52 60 2704 3600 3120 
R-11 64 61 4096 3721 3904 
R-12 55 58 3025 3364 3190 
R-13 53 64 2809 4096 3392 
R-14 54 55 2916 3025 2970 
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No X Y       XY 
R-15 54 53 2916 2809 2862 
R-16 53 51 2809 2601 2703 
R-17 51 57 2601 3249 2907 
R-18 53 55 2809 3025 2915 
R-19 53 53 2809 2809 2809 
R-20 53 56 2809 3136 2968 
R-21 54 59 2916 3481 3185 
R-22 54 58 2916 3364 3132 
R-23 56 61 3136 3721 3416 
R-24 56 57 3136 3249 3192 
R-25 55 59 3025 3481 3245 
R-26 59 57 3481 3249 3363 
R-27 56 52 3136 2704 2912 
R-28 56 59 3136 3481 3304 
R-29 56 58 3136 3364 3248 
R-30 55 58 3025 3364 3190 
R-31 59 57 3481 3249 3363 
R-32 54 63 2916 3969 3402 
R-33 63 52 3969 2704 3276 
R-34 56 51 3136 2601 2856 
64 
 
No X Y       XY 
R-35 58 53 3364 2809 3074 
R-36 60 58 3600 3364 3480 
R-37 55 57 3025 3259 3135 
Jumlah 
Total 
          =2027 
111473 116492 113629 
 
b. Menghitung nilai r 
 
     
   
           
 
 
      
                 
 
 
      
            
 
 
      
         
 
 0.997 
c. Taraf Signifikansi yaitu        
Untuk menguji signifikansi hasil pengaruh yang diperoleh dari korelasi 
product moment tersebut, maka kriteria  pengujian signifikansi sebagai berikut: 
   : Tidak signifikan 
   : Signifikan 
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Jika : -                       , maka    ditolak atau korelasinya tidak 
signifikan. Dan jika                       , maka    diterima atau korelasinya 
signifikan. Dengan demikian, dari table untuk taraf signifikan        dengan n=37, 
dari tabel r kritis Pearson dihasilkan nilai       = 0,325. Ternyata 
0,325 0,997 0,325, maka disimpulkan pengaruh antara variabel X terhadap Y 
adalah positif dan signifikan. 
B. Pembahasan 
Hasil analisis deskriptif Manajemen Personalia Sekolah menunjukkan bahwa 
sebanyak 6 responden menilai Manajemen Personalia Sekolah masih rendah dengan 
persentase sebesar 16%, selanjutnya sebanyak 26 responden menilai Manajemen 
Personalia Sekolah berada pada kategori sedang dengan persentase 70% dan 5 
responden menilai Manajemen Personalia Sekolah berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 14%. Sedangkan hasil analisis deskriptif pengembangan karir guru 
menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden menilai pengembangan karir guru masih 
rendah dengan persentase sebesar 11%, selanjutnya sebanyak 29 responden menilai 
pengembangan karir guru berada pada kategori sedang dengan persentase 78% dan 4 
responden menilai Pengembangan Karir Guru berada pda kategori tinggi dengan 
persentase 11%. 
Kepala sekolah sebagai manajer di sekolah harus mampu 
mengimplementasikan manajemen personalia, sebab manajemen personalia 
merupakan strategi mengatur berbagai hal yang berkaitan dengan pengelolaan 
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personalia pendidikan itu sendiri dalam peningkatan mutu pendidikan, termasuk 
pengembangan karir guru. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen personalia yang 
baik memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap pengembangan karir guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Teori tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan yaitu Hubungan Manajemen Personalia Sekolah di SMK YPKK 
Limbung,  berada pada kategori sedang (70%) mengakibatkan dengan Pengembangan 
Karir Guru berada pada kategori sedang yaitu (78%). 
Selain itu, nilai     sebesar 0,997 bila dikonsultasikan pada pedoman 
interpretasi koefesien korelasi menunjukkan bahwa pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y berada pada kategori sangat kuat. Dengan demikian, Manajemen 
Personalia Sekolah memiliki hubungan yang sangat kuat pengembangan karir guru. 
Manajemen Personalia Sekolah baik dapat menjadi salah satu faktor pemicu bagi 
guru dalam pengembangan karir guru dengan baik pula. Besarnya hubungan variabel 








Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan Manajemnen Personalia 
Sekolah dengan Pengembangan Karir Guru di SMK YPKK Limbung, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa manajemen personalia oleh 
kepala sekolah di Smk Ypkk Limbung kabupaten gowa dapat di ketahui 
bahwa kepala sekolah memperhatikan segala sesuatu yang menyangkut 
personalia, mulai dari merencanakan, merekrut, menyeleksi, meneliti untuk 
perbaikan dan sampai dengan memberhentikan kepada para guru. 
2. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan karir guru di 
Smk Ypkk Limbung terbagi atas dua yaitu secara struktural dan fungsional. 
Karir struktural di Smk Ypkk Limbung telah berjalan dengan baik mulai dari 
guru biasa menjadi guru instruktur dan dari guru biasa menjadi wali kelas, 
sedangkan karir fungsional di Smk Ypkk Limbung berjalan dengan baik sebab 
guru yang sudah dapat pelatihan TOT Kurikulum ataupun TOT Instruktur 
pelatihan memberikan pelatihan kepada guru yang tidak ikut dipelatihan, 
sehingga kenaikan pangkat guru misalkan dari golongan IIIa ke golongan IIIb 
di Smk Ypkk Limbung dapat di katakan baik. 
3. Dari hasil penelitian tentang hubungan manajemen personalia sekolah dengan 
pengembangan karir guru di Smk Ypkk Limbung Kabupaten Gowa dapat di 
68 
 
simpulkan bahwa manajemen personalia yang baik akan memberikan 
pengaruh terhadap pengembangan karir guru di Smk Ypkk Limbung, oleh 
karena ini hubungn manajemen personalia sekolah dengan pengembangan 
karir guru di smk ypkk limbung sangat erat kaitannya.    
4. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis manajemen personalia 
sekolah menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden menilai manajemen 
personalia sekolah masih rendah dengan persentase sebesar 16%, selanjutnya 
sebanyak 26 responden menilai manajemen personalia sekolah berada pada 
kategori sedang dengan persentase 70% dan 5 responden menilai Manajemen 
Personalia Sekolah berada pada kategori tinggi dengan persentase 14%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  manajemen personalia sekolah 
SMK YPKK Limbung berada pada kategori Sedang. 
5. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis kategori pengembangan 
karir guru  menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden menilai 
Pengembangan Karir Guru masih rendah dengan persentase sebesar 11%, 
selanjutnya sebanyak  29 responden menilai pengembangan karir guru berada 
pada kategori sedang dengan persentase 78% dan 4 responden menilai 
pengembangan karir guru berada pada kategori tinggi dengan porsentase 11%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Karir Guru di 
SMK YPKK Limbung berada pada kategori sedang.   
6. Berdasarkan data yang diperoleh hubunagan antara manajemen personalia 
dengan pengembangan karir guru di SMK YPKK Limbung, dari hasil 
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perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat hubungan sangat kuat  sebesar 
0,997 antara manajemen personalia dengan pengembangan karir guru di SMK 
YPKK Limbung. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengemukakan 
saran bahwa sebaiknya kepala sekolah sebagai pelaksana manajemen personalia 
sekolah lebih meningkatkan perhatian terhadap pengembangan karir guru agar dapat 
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